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Denny Setiawan. C.0510017. 2016. Film Asing Di Surakarta 1970-1980. Skripsi:
Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
Penelitian sejarah Film Asing di Surakarta ini mempunyai dua tujuan:
pertama Untuk mengetahui perkembangan film asing di Surakarta 1970-1980,
kedua Untuk mengetahui bagaimana kemunduran film asing di Surakarta.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap
heuristik, yakni pengumpulan data dari sumber-sumber sejarah sezaman yang
ditemukan di Arsip Dinas Pariwisata Kota Surakarta dan Monumen Pers Nasional
di Surakarta. Tahap selanjutnya kritik sumber, yakni membandingkan dan
mengkritik sumber sejarah untuk memperoleh data yang sahih atau valid.
Kemudian interpretasi yakni tahap menganalisis data yang diperoleh sehingga
memperoleh fakta-fakta yang terjadi dalam suatu peristiwa, dan yang terakhir
menuliskan laporan penelitian atau historiografi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa film asing di Surakarta begitu
sangat diminati oleh masyarakat penikmat film. Film-film asal negara terutama
film dari negara Amerika dan Hongkong banyak diminati, kuota film asing yang
diberikan selalu terpenuhi. Namun seiring dengan ramainya penikmat film asing
tersebut, pemerintah mulai membatasi kuota film yang dimulai pada sekitar tahun
1975-an, upaya tersebut dilakukan guna untuk menyelamatkan produsen film
dalam negeri, dan juga untuk menyelamatkan jati diri bangsa agar tidak rusak,
dikarenakan film asing sangat kental dengan film-film drama asmara yang vulgar.
Upaya pemerintah untuk membatasi jumlah film asing yang masuk cukup
signifikan, namun tidak sepenuhnya film asing menjadi sepi. Film asing masih
tetap ramai, hanya saja kuotanya dibatasi, sehingga film asing yang diputar cukup
terbatas.
Kata kunci: film asing, Surakarta, bioskop
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ABSTRACT
Denny Setiawan. C.0510017. 2016. Film Asing Di Surakarta 1970-1980. Skripsi:
Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
This research of Foreign Movie (Film Asing) in Surakarta is having two
purposes: first, to know the development of Foreign Movie in Surakarta at 1970 –
1980 eras, second, to how the degradation of Foreign Movie happens in Surakarta.
The research conducted by using history method of heuristic phase at the
beginning, which is collecting data founded from the Arsip Dinas Pariwisata Kota
Surakarta and Monumen Pers Nasional located at Surakarta as sources. Next,
sources criticism in which the researcher have to compare the history sources and
criticize in order to gain valid data. Then, interpretation which researcher analyzes
the data gathered in order to get facts that happened in an event. Finally,
researcher writes the research report or historiography.
The result of this research shows that Foreign Movie in Surakarta has been
so popular for movie-going society. American and Chinese (Hong Kong) film was
very enthused; the quota given was always fulfilled. On the other hand, as the
number of movie-lovers gaining, government started to restrict the quota that
began around 1975’s. This restriction was held in order to save the domestic film
producer and keep national identity of this country from damage, because of these
Foreign Movies were full of romance drama that contains sexual inappropriate
content.
The government’s efforts to restrict the number of Foreign Movies
incoming were quite significant, but it was not weakening fully. It was still
popular, but with certain numbers of quota. Therefore, the Foreign Movie played
was limited.
Keywords: foreign movie, Surakarta, bioscoop
